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Pendahuluan

Pemilu 2019 di Indonesia merupakan peristiwa politik besar
yang melibatkan berbagai pemilihan tingkat nasional dan
daerah. Penelitian ini bertujuan menganalisis judul berita online
tentang Pemilu 2019 menggunakan metode Latent Dirichlet
Allocation (LDA) untuk mengidentifikasi topik-topik utama dalam
pemberitaan. LDA digunakan karena kemampuannya
mengelompokkan kata-kata yang sering muncul bersama ke
dalam topik tertentu. Penelitian ini juga memanfaatkan
coherence score untuk memilih jumlah topik optimal dan
visualisasi interaktif melalui pyLDAvis. Beberapa penelitian
sebelumnya juga menjadi acuan, terutama dalam konteks
analisis media dan persepsi publik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan fenomena yang diuraikan pada pendahuluan ,
maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana memodelkan topik dalam judul berita tentang
pemilu 2019 dengan metode Latent Dirichlet Allocation (LDA)?

2. Bagaimana hasil pengelompokkan topik-topik dalam judul
berita pemilu 2019 berdasarkan model LDA yang dibangun?
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis topik dengan metode Latent Dirichlet Allocation (LDA) untuk

mengidentifikasi tema-tema utama dari judul berita Pemilu 2019. Berikut tahapan utamanya:

1. Pengambilan Dataset

• Data dikumpulkan melalui proses web scraping dari portal berita online.

• Dataset kemudian disimpan dalam format Excel untuk memudahkan pengolahan.
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Metode
2. Pra-pemrosesan Teks

Beberapa tahap pengolahan teks dilakukan agar data siap dianalisis:

• Lowercase folding: Mengubah seluruh teks menjadi huruf kecil.

• Tokenisasi: Memecah kalimat menjadi kata-kata (token).

• Penghapusan karakter khusus: Menghapus emoji, tanda baca, tagar, dan URL.

• Stopwords removal: Menghapus kata-kata umum yang tidak bermakna signifikan.

• Normalisasi teks: Mengurangi duplikasi dan bentuk kata yang tidak baku.

• Stemming: Mengubah kata ke bentuk dasar (misalnya “mendaftar” jadi “daftar”) menggunakan
library Sastrawi.
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Metode
3. Pembuatan Bag of Words (BoW)

• Teks yang telah diproses dikonversi menjadi representasi numerik melalui model BoW untuk
menghitung frekuensi kata dalam dokumen.
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Metode
4. Penerapan Model LDA

Model LDA digunakan untuk memetakan kumpulan kata menjadi beberapa topik tersembunyi dalam dataset.

Parameter LDA yang digunakan mencakup:
• Jumlah dokumen (M)
• Jumlah topik (K)
• Iterasi (i)
• Koefisien α (alpha) dan β (beta)
• Nilai coherence score dihitung untuk menentukan jumlah topik terbaik (optimum).
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Metode
5. Evaluasi dan Visualisasi

• Evaluasi dilakukan menggunakan model coherence-gensim untuk mengukur keakuratan
topik.

• Hasil visualisasi topik divisualisasikan menggunakan pyLDAvis agar hubungan antar topik
dan kata kunci lebih mudah dianalisis.
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Hasil
1.Pembuatan Bag of Word (BOW)

2.Latent Dirichlet Allocation (LDA)

• Coherence Score
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Hasil
3. Visualisasi pyLDAvis
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Hasil
4. Wordcloud
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Kesimpulan
Setelah menganalisis data dan mengolahnya melalui berbagai tahap pemrosesan teks dan

pemodelan LDA, penelitian ini telah berhasil mengidentifikasi topik-topik utama yang muncul dalam
pemberitaan terkait Pemilu 2019 di Indonesia. Topik-topik yang teridentifikasi mencakup dinamika
pemilihan umum, fokus pada figur politik spesifik, serta aspek-aspek logistik dan administratif yang
berkaitan dengan pemilihan. Dengan menggunakan model LDA dan alat visualisasi seperti
pyLDAvis, penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang cara topik-topik tersebut
ditangani dan dibahas dalam media. Hasil ini menawarkan pandangan yang berharga tentang
bagaimana berbagai aspek dari pemilu dipersepsikan dan disajikan kepada publik, yang tidak
hanya penting untuk memahami konteks pemilu tersebut tetapi juga untuk merancang strategi
komunikasi politik yang lebih efektif di masa depan.
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